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ABSTRAK 

 
 DAFFA AULIA RAHMAN. Potensi Nilai Ekonomi Kasgot Melalui 

Pengelolaan Sampah Organik Berbasis Budidaya Maggot (Studi Kasus: RW 06, 

Desa Mekargalih, Kabupaten Garut). Dibimbing oleh NUVA. 

 

Kabupaten Garut memiliki jumlah penduduk sebesar 2,68 juta jiwa, tercatat 

menghasilkan timbulan sampah yang relatif lebih sedikit dibandingkan beberapa 

daerah lain yang justru memiliki jumlah penduduk lebih sedikit. Sampah sisa 

makanan mendominasi timbulan sampah di Kabupaten Garut dengan proporsi 

sebesar 59%. Di RW 06 Desa Mekargalih pengelolaan sampah organik masih 

menjadi tantangan, terutama masih banyaknya sampah organik yang belum 

terkelola. Desa Mekargalih yang didominasi wilayah persawahan dapat menjadi 

potensi ekonomi lokal dengan pemanfaatan pupuk kasgot yang dibuat melalui 

pengelolaan sampah organik berbasis budidaya maggot. Penelitian ini bertujuan 

untuk (1) menghitung timbulan sampah organik rumah tangga di RW 06 Desa 

Mekargalih, (2) mengestimasi potensi nilai ekonomi dari pengelolaan sampah 

organik menjadi pupuk bekas maggot (kasgot), dan (3) menganalisis faktor-faktor 

kunci yang memengaruhi keberlanjutan dari pengelolaan sampah organik menjadi 

kasgot berbasis rumah tangga. Metode yang digunakan meliputi pengukuran 

timbulan sampah berdasarkan SNI 19-3964-1994, analisis ekonomi dengan 

pendekatan biaya dan penerimaan, serta analisis faktor kunci menggunakan metode 

MICMAC. Hasil penelitian menunjukkan bahwa timbulan sampah organik jenis 

makanan mencapai 38.750 kg per tahun. Potensi produksi kasgot mencapai 17.050 

kg per tahun melalui konversi sebesar 44%, dengan nilai ekonomi bersih sebesar 

Rp10.660.250 per tahun. Faktor yang paling berpotensi memengaruhi 

keberlanjutan dari pengelolaan sampah organik menjadi kasgot berbasis rumah 

tangga adalah keberadaan pengelola maggot, ketersediaan fasilitas, kolaborasi 

multi-stakeholder, dan partisipasi komunitas. 

Kata kunci: ekonomi sirkular, MICMAC, pendapatan, sampah makanan, timbulan 

sampah. 
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ABSTRACT 

 
 DAFFA AULIA RAHMAN. Economic Value Potential of Kasgot Through 

Organic Waste Management Based on Maggot Cultivation (Case Study: RW 06, 

Mekargalih Village, Garut Regency). Guided by NUVA. 

 

 Garut Regency, with a population of 2.68 million people, is recorded to 

generate relatively less waste compared to several other regions that actually have 

smaller populations. Food waste dominates the total waste generated in Garut 

Regency, accounting for 59% of the overall composition. In RW 06 of Mekargalih 

Village, organic waste management remains a challenge, particularly due to the 

large amount of organic waste that remains unprocessed. Mekargalih Village, 

which is largely composed of rice fields, presents economic potential through the 

utilization of kasgot fertilizer produced from organic waste managed via maggot 

cultivation. This study aims to: (1) calculate the volume of household organic waste 

in RW 06 of Mekargalih Village, (2) estimate the economic value potential of 

processing organic waste into maggot residue fertilizer (kasgot), and (3) analyze 

the key factors influencing the sustainability of household-based organic waste 

management into kasgot. The methods used include waste generation measurement 

based on SNI 19-3964-1994, economic analysis using a cost and revenue approach, 

and analysis of key factor using the MICMAC method. The results show that food 

waste generation reached 38,750 kg per year. The potential production of kasgot 

reaches 17,050 kg per year through a conversion rate of 44%, with a net economic 

value of IDR 10,660,250 per year. The factors with the greatest potential to 

influence the sustainability of household-based organic waste management into 

kasgot (maggot compost) are the presence of maggot operator, the availability of 

facilities, multi-stakeholder collaboration, and community participation. 

Keywords: circular economy, MICMAC, income, food waste, waste generation. 
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